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Lampiran I Visi Misi Tujuan dan Mars SMA Negeri 1 Sanden
 Visi SMA Negeri 1 Sanden
 ldquoUnggul dalam prestasi iman taqwa berkarakter dan berbudaya Indonesia serta berwawasan
 lingkunganrdquo
 Misi SMA Negeri 1 Sanden
 a Meningkatkan mutu pelayanan dan pembelajaran bidang akademik maupun non-
 akademik
 b Meningkatkan pemahaman penghayatan dan pengamalan agama
 c Meningkatkan pengamalan nilai-nilai budaya dan karakter Indonesia
 Tujuan SMA Negeri 1 Sanden
 Pengembangan Kurikulum SMA Negeri 1 Sanden yang mengacu pada Standar Nasional
 Pendidikan bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
 a Meningkatkan kualitas siswa sehingga mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
 lebih tinggi
 b Meningkatkan kualitas siswa dalam pengamalan agama yang dianutnya
 c Meningkatkan kualitas siswa sehingga menjadi insane yang berakhlak mulia dan
 berkepribadian Indonesia
 d Meningkatkan kualitas peserta didik dalam kepedulian terhadap kelestarian lingkungan
  Lampiran II Mars SMA Negeri 1 Sanden
 SMA Negeri 1 Sanden
 Sekolah unggul dalam prestasi
 Iman takwa berkarakter berbudaya Indonesia serta berwawasan lingkungan
 Tingkatkan mutu pelayanan dan pembelajaran di semua bidang
 Akademik non akademik
 Pemahaman penghayatan dan pengamalan agama
 Meningkatkan kecintaan terhadap lingkungan
 Serta pengamalan nilai-nilai budaya dan karakter Indonesia
 Dengan triestiwi warasiwi
 Wujudkan sasayota
 (Dinyanyikan dua kali)
 Sasayota
  Lampiran III amp IV Daftar Guru Dan Karyawan Sma Negeri 1 Sanden
  Lampiran V Daftar Anggota PPL SMAN 1 Sanden 2016
 No Nama NIM Prodi
 1 Lintang Arso Kusuma 13104241046 Bimbingan Konseling
 2 Rangga Indra Pratama 13104241068 Bimbingan Konseling
 3 Karunia Murdhaningrum 13204241006 Pend Bahasa Prancis
 4 Vita Kusumaningtyas 13204244004 Pend Bahasa Prancis
 5 Retno Priyatiningsih 13204244005 Pend Bahasa Prancis
 6 Tyas tri Damayanti 13204244017 Pend Bahasa Prancis
 7 Manggala Wahyu Agamokta 13302241021 Pend Fisika
 8 Ahmad Nur Wisnu Priyadi 13302241030 Pend Fisika
 9 Aryati Wibowo 13303241002 Pend Kimia
 10 Safira Wulaningrum 13303244021 Pend Kimia
 11 Arini Martilia 13303244027 Pend Kimia
 12 Safina Audiati Afiar 13304241026 Pend Biologi
 13 Siti Nur Kholifah 13304241032 Pend Biologi
 14 Erlina Indri Puji Astuti 13406241043 Pend Sejarah
 15 Robi Nuzulul Huda 13406244004 Pend Sejarah
 16 Nashrul Inayah 13413241056 Pend Sosiologi
 17 Purwanti 13413244023 Pend Sosiologi
  Lampiran VI Kalender Akademik
  Lampiran VII Jadwal Pelajaran
  Lampiran VIII RPP
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Hakikat Fisika
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 A Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 B Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan hakikat fisika
 2 Siswa mampu mendeskripsikan fenomena dan gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari
 3 Siswa mampu menjelaskan kegunaan mempelajari fisika
 4 Siswa mampu merencanakan metode ilmiah untuk percobaan sederhana
 5 Siswa mampu menjelaskan prosedur keselamatan kerja di laboratorium
  C Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 111 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Terbuka dan tekun pada saat mengikuti
 kegiatan pembelajaran
 213 Teliti dan kreatif pada saat melakukan
 percobaan
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika
 metode ilmiah dan keselamatan
 kerja di laboratorium serta peran
 Fisika dalam kehidupan
 311 Memahami Hakikat Fisika
 312 Memahami tentang metode ilmiah
 313 Merencanakan metode ilmiah untuk
 percobaan sederhana
 314 Menjelaskan prosedur keselamatan
 kerja di laboratorium
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan
 keselamatan kerja misalnya pada
 pengukuran kalor
 411 Menerapkan prosedur kerja ilmiah
 dan keselamatan kerja pada
 pengukuran kalor
 D Materi Pembelajaran
 Terlampir
 E ModelMetode Pembelajaran
 1 Model pembelajaran Discovery Learning
 2 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 F Media dan Sumber Pembelajaran
 1 Media dan Alat Pembelajaran
  Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding
 2 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 G Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan mencatat
 terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
 teknologi
 Guru menayangkan video fenomena fisika dalam
 kehidupan sehari-hari
 Guru menayangkan video prosedur keselamatan kerja
 dalam pabrik
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Guru menjelaskan mengenai hakikat fisika
 menyimak mengenai metode ilmiah
 melihat gambar teknologi terbaru yang terkait dengan ilmu
 fisika
 Menanya
 Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hasil
 pengamatan misalnya
 Apa yang dipelajari dalam fisika
 Apa manfaatnya belajar fisika dan kaitannya dengan
 karir masa depan
 105rsquo
  Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran II Mars SMA Negeri 1 Sanden
 SMA Negeri 1 Sanden
 Sekolah unggul dalam prestasi
 Iman takwa berkarakter berbudaya Indonesia serta berwawasan lingkungan
 Tingkatkan mutu pelayanan dan pembelajaran di semua bidang
 Akademik non akademik
 Pemahaman penghayatan dan pengamalan agama
 Meningkatkan kecintaan terhadap lingkungan
 Serta pengamalan nilai-nilai budaya dan karakter Indonesia
 Dengan triestiwi warasiwi
 Wujudkan sasayota
 (Dinyanyikan dua kali)
 Sasayota
  Lampiran III amp IV Daftar Guru Dan Karyawan Sma Negeri 1 Sanden
  Lampiran V Daftar Anggota PPL SMAN 1 Sanden 2016
 No Nama NIM Prodi
 1 Lintang Arso Kusuma 13104241046 Bimbingan Konseling
 2 Rangga Indra Pratama 13104241068 Bimbingan Konseling
 3 Karunia Murdhaningrum 13204241006 Pend Bahasa Prancis
 4 Vita Kusumaningtyas 13204244004 Pend Bahasa Prancis
 5 Retno Priyatiningsih 13204244005 Pend Bahasa Prancis
 6 Tyas tri Damayanti 13204244017 Pend Bahasa Prancis
 7 Manggala Wahyu Agamokta 13302241021 Pend Fisika
 8 Ahmad Nur Wisnu Priyadi 13302241030 Pend Fisika
 9 Aryati Wibowo 13303241002 Pend Kimia
 10 Safira Wulaningrum 13303244021 Pend Kimia
 11 Arini Martilia 13303244027 Pend Kimia
 12 Safina Audiati Afiar 13304241026 Pend Biologi
 13 Siti Nur Kholifah 13304241032 Pend Biologi
 14 Erlina Indri Puji Astuti 13406241043 Pend Sejarah
 15 Robi Nuzulul Huda 13406244004 Pend Sejarah
 16 Nashrul Inayah 13413241056 Pend Sosiologi
 17 Purwanti 13413244023 Pend Sosiologi
  Lampiran VI Kalender Akademik
  Lampiran VII Jadwal Pelajaran
  Lampiran VIII RPP
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Hakikat Fisika
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 A Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 B Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan hakikat fisika
 2 Siswa mampu mendeskripsikan fenomena dan gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari
 3 Siswa mampu menjelaskan kegunaan mempelajari fisika
 4 Siswa mampu merencanakan metode ilmiah untuk percobaan sederhana
 5 Siswa mampu menjelaskan prosedur keselamatan kerja di laboratorium
  C Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 111 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Terbuka dan tekun pada saat mengikuti
 kegiatan pembelajaran
 213 Teliti dan kreatif pada saat melakukan
 percobaan
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika
 metode ilmiah dan keselamatan
 kerja di laboratorium serta peran
 Fisika dalam kehidupan
 311 Memahami Hakikat Fisika
 312 Memahami tentang metode ilmiah
 313 Merencanakan metode ilmiah untuk
 percobaan sederhana
 314 Menjelaskan prosedur keselamatan
 kerja di laboratorium
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan
 keselamatan kerja misalnya pada
 pengukuran kalor
 411 Menerapkan prosedur kerja ilmiah
 dan keselamatan kerja pada
 pengukuran kalor
 D Materi Pembelajaran
 Terlampir
 E ModelMetode Pembelajaran
 1 Model pembelajaran Discovery Learning
 2 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 F Media dan Sumber Pembelajaran
 1 Media dan Alat Pembelajaran
  Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding
 2 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 G Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan mencatat
 terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
 teknologi
 Guru menayangkan video fenomena fisika dalam
 kehidupan sehari-hari
 Guru menayangkan video prosedur keselamatan kerja
 dalam pabrik
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Guru menjelaskan mengenai hakikat fisika
 menyimak mengenai metode ilmiah
 melihat gambar teknologi terbaru yang terkait dengan ilmu
 fisika
 Menanya
 Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hasil
 pengamatan misalnya
 Apa yang dipelajari dalam fisika
 Apa manfaatnya belajar fisika dan kaitannya dengan
 karir masa depan
 105rsquo
  Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran III amp IV Daftar Guru Dan Karyawan Sma Negeri 1 Sanden
  Lampiran V Daftar Anggota PPL SMAN 1 Sanden 2016
 No Nama NIM Prodi
 1 Lintang Arso Kusuma 13104241046 Bimbingan Konseling
 2 Rangga Indra Pratama 13104241068 Bimbingan Konseling
 3 Karunia Murdhaningrum 13204241006 Pend Bahasa Prancis
 4 Vita Kusumaningtyas 13204244004 Pend Bahasa Prancis
 5 Retno Priyatiningsih 13204244005 Pend Bahasa Prancis
 6 Tyas tri Damayanti 13204244017 Pend Bahasa Prancis
 7 Manggala Wahyu Agamokta 13302241021 Pend Fisika
 8 Ahmad Nur Wisnu Priyadi 13302241030 Pend Fisika
 9 Aryati Wibowo 13303241002 Pend Kimia
 10 Safira Wulaningrum 13303244021 Pend Kimia
 11 Arini Martilia 13303244027 Pend Kimia
 12 Safina Audiati Afiar 13304241026 Pend Biologi
 13 Siti Nur Kholifah 13304241032 Pend Biologi
 14 Erlina Indri Puji Astuti 13406241043 Pend Sejarah
 15 Robi Nuzulul Huda 13406244004 Pend Sejarah
 16 Nashrul Inayah 13413241056 Pend Sosiologi
 17 Purwanti 13413244023 Pend Sosiologi
  Lampiran VI Kalender Akademik
  Lampiran VII Jadwal Pelajaran
  Lampiran VIII RPP
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Hakikat Fisika
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 A Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 B Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan hakikat fisika
 2 Siswa mampu mendeskripsikan fenomena dan gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari
 3 Siswa mampu menjelaskan kegunaan mempelajari fisika
 4 Siswa mampu merencanakan metode ilmiah untuk percobaan sederhana
 5 Siswa mampu menjelaskan prosedur keselamatan kerja di laboratorium
  C Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 111 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Terbuka dan tekun pada saat mengikuti
 kegiatan pembelajaran
 213 Teliti dan kreatif pada saat melakukan
 percobaan
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika
 metode ilmiah dan keselamatan
 kerja di laboratorium serta peran
 Fisika dalam kehidupan
 311 Memahami Hakikat Fisika
 312 Memahami tentang metode ilmiah
 313 Merencanakan metode ilmiah untuk
 percobaan sederhana
 314 Menjelaskan prosedur keselamatan
 kerja di laboratorium
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan
 keselamatan kerja misalnya pada
 pengukuran kalor
 411 Menerapkan prosedur kerja ilmiah
 dan keselamatan kerja pada
 pengukuran kalor
 D Materi Pembelajaran
 Terlampir
 E ModelMetode Pembelajaran
 1 Model pembelajaran Discovery Learning
 2 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 F Media dan Sumber Pembelajaran
 1 Media dan Alat Pembelajaran
  Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding
 2 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 G Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan mencatat
 terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
 teknologi
 Guru menayangkan video fenomena fisika dalam
 kehidupan sehari-hari
 Guru menayangkan video prosedur keselamatan kerja
 dalam pabrik
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Guru menjelaskan mengenai hakikat fisika
 menyimak mengenai metode ilmiah
 melihat gambar teknologi terbaru yang terkait dengan ilmu
 fisika
 Menanya
 Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hasil
 pengamatan misalnya
 Apa yang dipelajari dalam fisika
 Apa manfaatnya belajar fisika dan kaitannya dengan
 karir masa depan
 105rsquo
  Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran V Daftar Anggota PPL SMAN 1 Sanden 2016
 No Nama NIM Prodi
 1 Lintang Arso Kusuma 13104241046 Bimbingan Konseling
 2 Rangga Indra Pratama 13104241068 Bimbingan Konseling
 3 Karunia Murdhaningrum 13204241006 Pend Bahasa Prancis
 4 Vita Kusumaningtyas 13204244004 Pend Bahasa Prancis
 5 Retno Priyatiningsih 13204244005 Pend Bahasa Prancis
 6 Tyas tri Damayanti 13204244017 Pend Bahasa Prancis
 7 Manggala Wahyu Agamokta 13302241021 Pend Fisika
 8 Ahmad Nur Wisnu Priyadi 13302241030 Pend Fisika
 9 Aryati Wibowo 13303241002 Pend Kimia
 10 Safira Wulaningrum 13303244021 Pend Kimia
 11 Arini Martilia 13303244027 Pend Kimia
 12 Safina Audiati Afiar 13304241026 Pend Biologi
 13 Siti Nur Kholifah 13304241032 Pend Biologi
 14 Erlina Indri Puji Astuti 13406241043 Pend Sejarah
 15 Robi Nuzulul Huda 13406244004 Pend Sejarah
 16 Nashrul Inayah 13413241056 Pend Sosiologi
 17 Purwanti 13413244023 Pend Sosiologi
  Lampiran VI Kalender Akademik
  Lampiran VII Jadwal Pelajaran
  Lampiran VIII RPP
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Hakikat Fisika
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 A Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 B Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan hakikat fisika
 2 Siswa mampu mendeskripsikan fenomena dan gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari
 3 Siswa mampu menjelaskan kegunaan mempelajari fisika
 4 Siswa mampu merencanakan metode ilmiah untuk percobaan sederhana
 5 Siswa mampu menjelaskan prosedur keselamatan kerja di laboratorium
  C Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 111 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Terbuka dan tekun pada saat mengikuti
 kegiatan pembelajaran
 213 Teliti dan kreatif pada saat melakukan
 percobaan
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika
 metode ilmiah dan keselamatan
 kerja di laboratorium serta peran
 Fisika dalam kehidupan
 311 Memahami Hakikat Fisika
 312 Memahami tentang metode ilmiah
 313 Merencanakan metode ilmiah untuk
 percobaan sederhana
 314 Menjelaskan prosedur keselamatan
 kerja di laboratorium
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan
 keselamatan kerja misalnya pada
 pengukuran kalor
 411 Menerapkan prosedur kerja ilmiah
 dan keselamatan kerja pada
 pengukuran kalor
 D Materi Pembelajaran
 Terlampir
 E ModelMetode Pembelajaran
 1 Model pembelajaran Discovery Learning
 2 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 F Media dan Sumber Pembelajaran
 1 Media dan Alat Pembelajaran
  Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding
 2 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 G Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan mencatat
 terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
 teknologi
 Guru menayangkan video fenomena fisika dalam
 kehidupan sehari-hari
 Guru menayangkan video prosedur keselamatan kerja
 dalam pabrik
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Guru menjelaskan mengenai hakikat fisika
 menyimak mengenai metode ilmiah
 melihat gambar teknologi terbaru yang terkait dengan ilmu
 fisika
 Menanya
 Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hasil
 pengamatan misalnya
 Apa yang dipelajari dalam fisika
 Apa manfaatnya belajar fisika dan kaitannya dengan
 karir masa depan
 105rsquo
  Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran VI Kalender Akademik
  Lampiran VII Jadwal Pelajaran
  Lampiran VIII RPP
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Hakikat Fisika
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 A Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 B Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan hakikat fisika
 2 Siswa mampu mendeskripsikan fenomena dan gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari
 3 Siswa mampu menjelaskan kegunaan mempelajari fisika
 4 Siswa mampu merencanakan metode ilmiah untuk percobaan sederhana
 5 Siswa mampu menjelaskan prosedur keselamatan kerja di laboratorium
  C Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 111 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Terbuka dan tekun pada saat mengikuti
 kegiatan pembelajaran
 213 Teliti dan kreatif pada saat melakukan
 percobaan
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika
 metode ilmiah dan keselamatan
 kerja di laboratorium serta peran
 Fisika dalam kehidupan
 311 Memahami Hakikat Fisika
 312 Memahami tentang metode ilmiah
 313 Merencanakan metode ilmiah untuk
 percobaan sederhana
 314 Menjelaskan prosedur keselamatan
 kerja di laboratorium
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan
 keselamatan kerja misalnya pada
 pengukuran kalor
 411 Menerapkan prosedur kerja ilmiah
 dan keselamatan kerja pada
 pengukuran kalor
 D Materi Pembelajaran
 Terlampir
 E ModelMetode Pembelajaran
 1 Model pembelajaran Discovery Learning
 2 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 F Media dan Sumber Pembelajaran
 1 Media dan Alat Pembelajaran
  Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding
 2 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 G Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan mencatat
 terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
 teknologi
 Guru menayangkan video fenomena fisika dalam
 kehidupan sehari-hari
 Guru menayangkan video prosedur keselamatan kerja
 dalam pabrik
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Guru menjelaskan mengenai hakikat fisika
 menyimak mengenai metode ilmiah
 melihat gambar teknologi terbaru yang terkait dengan ilmu
 fisika
 Menanya
 Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hasil
 pengamatan misalnya
 Apa yang dipelajari dalam fisika
 Apa manfaatnya belajar fisika dan kaitannya dengan
 karir masa depan
 105rsquo
  Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran VII Jadwal Pelajaran
  Lampiran VIII RPP
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Hakikat Fisika
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 A Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 B Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan hakikat fisika
 2 Siswa mampu mendeskripsikan fenomena dan gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari
 3 Siswa mampu menjelaskan kegunaan mempelajari fisika
 4 Siswa mampu merencanakan metode ilmiah untuk percobaan sederhana
 5 Siswa mampu menjelaskan prosedur keselamatan kerja di laboratorium
  C Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 111 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Terbuka dan tekun pada saat mengikuti
 kegiatan pembelajaran
 213 Teliti dan kreatif pada saat melakukan
 percobaan
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika
 metode ilmiah dan keselamatan
 kerja di laboratorium serta peran
 Fisika dalam kehidupan
 311 Memahami Hakikat Fisika
 312 Memahami tentang metode ilmiah
 313 Merencanakan metode ilmiah untuk
 percobaan sederhana
 314 Menjelaskan prosedur keselamatan
 kerja di laboratorium
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan
 keselamatan kerja misalnya pada
 pengukuran kalor
 411 Menerapkan prosedur kerja ilmiah
 dan keselamatan kerja pada
 pengukuran kalor
 D Materi Pembelajaran
 Terlampir
 E ModelMetode Pembelajaran
 1 Model pembelajaran Discovery Learning
 2 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 F Media dan Sumber Pembelajaran
 1 Media dan Alat Pembelajaran
  Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding
 2 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 G Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan mencatat
 terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
 teknologi
 Guru menayangkan video fenomena fisika dalam
 kehidupan sehari-hari
 Guru menayangkan video prosedur keselamatan kerja
 dalam pabrik
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Guru menjelaskan mengenai hakikat fisika
 menyimak mengenai metode ilmiah
 melihat gambar teknologi terbaru yang terkait dengan ilmu
 fisika
 Menanya
 Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hasil
 pengamatan misalnya
 Apa yang dipelajari dalam fisika
 Apa manfaatnya belajar fisika dan kaitannya dengan
 karir masa depan
 105rsquo
  Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran VIII RPP
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Hakikat Fisika
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 A Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 B Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan hakikat fisika
 2 Siswa mampu mendeskripsikan fenomena dan gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari
 3 Siswa mampu menjelaskan kegunaan mempelajari fisika
 4 Siswa mampu merencanakan metode ilmiah untuk percobaan sederhana
 5 Siswa mampu menjelaskan prosedur keselamatan kerja di laboratorium
  C Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 111 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Terbuka dan tekun pada saat mengikuti
 kegiatan pembelajaran
 213 Teliti dan kreatif pada saat melakukan
 percobaan
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika
 metode ilmiah dan keselamatan
 kerja di laboratorium serta peran
 Fisika dalam kehidupan
 311 Memahami Hakikat Fisika
 312 Memahami tentang metode ilmiah
 313 Merencanakan metode ilmiah untuk
 percobaan sederhana
 314 Menjelaskan prosedur keselamatan
 kerja di laboratorium
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan
 keselamatan kerja misalnya pada
 pengukuran kalor
 411 Menerapkan prosedur kerja ilmiah
 dan keselamatan kerja pada
 pengukuran kalor
 D Materi Pembelajaran
 Terlampir
 E ModelMetode Pembelajaran
 1 Model pembelajaran Discovery Learning
 2 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 F Media dan Sumber Pembelajaran
 1 Media dan Alat Pembelajaran
  Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding
 2 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 G Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan mencatat
 terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
 teknologi
 Guru menayangkan video fenomena fisika dalam
 kehidupan sehari-hari
 Guru menayangkan video prosedur keselamatan kerja
 dalam pabrik
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Guru menjelaskan mengenai hakikat fisika
 menyimak mengenai metode ilmiah
 melihat gambar teknologi terbaru yang terkait dengan ilmu
 fisika
 Menanya
 Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hasil
 pengamatan misalnya
 Apa yang dipelajari dalam fisika
 Apa manfaatnya belajar fisika dan kaitannya dengan
 karir masa depan
 105rsquo
  Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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C Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 111 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Terbuka dan tekun pada saat mengikuti
 kegiatan pembelajaran
 213 Teliti dan kreatif pada saat melakukan
 percobaan
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika
 metode ilmiah dan keselamatan
 kerja di laboratorium serta peran
 Fisika dalam kehidupan
 311 Memahami Hakikat Fisika
 312 Memahami tentang metode ilmiah
 313 Merencanakan metode ilmiah untuk
 percobaan sederhana
 314 Menjelaskan prosedur keselamatan
 kerja di laboratorium
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan
 keselamatan kerja misalnya pada
 pengukuran kalor
 411 Menerapkan prosedur kerja ilmiah
 dan keselamatan kerja pada
 pengukuran kalor
 D Materi Pembelajaran
 Terlampir
 E ModelMetode Pembelajaran
 1 Model pembelajaran Discovery Learning
 2 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 F Media dan Sumber Pembelajaran
 1 Media dan Alat Pembelajaran
  Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding
 2 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 G Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan mencatat
 terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
 teknologi
 Guru menayangkan video fenomena fisika dalam
 kehidupan sehari-hari
 Guru menayangkan video prosedur keselamatan kerja
 dalam pabrik
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Guru menjelaskan mengenai hakikat fisika
 menyimak mengenai metode ilmiah
 melihat gambar teknologi terbaru yang terkait dengan ilmu
 fisika
 Menanya
 Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hasil
 pengamatan misalnya
 Apa yang dipelajari dalam fisika
 Apa manfaatnya belajar fisika dan kaitannya dengan
 karir masa depan
 105rsquo
  Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding
 2 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 G Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan mencatat
 terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
 teknologi
 Guru menayangkan video fenomena fisika dalam
 kehidupan sehari-hari
 Guru menayangkan video prosedur keselamatan kerja
 dalam pabrik
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Guru menjelaskan mengenai hakikat fisika
 menyimak mengenai metode ilmiah
 melihat gambar teknologi terbaru yang terkait dengan ilmu
 fisika
 Menanya
 Siswa mengajukan pertanyaan berkaitan dengan hasil
 pengamatan misalnya
 Apa yang dipelajari dalam fisika
 Apa manfaatnya belajar fisika dan kaitannya dengan
 karir masa depan
 105rsquo
  Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Mengeksplorasi
 Mengkaji literatur tentang peran fisika dalam kehidupan
 perkembangan IPTEK dan dalam menyelesaikan
 masalah global
 Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-alat dan
 bahan fisika serta tata tertib laboratorium
 Mendiskusikan hasil kerja seorang ilmuwan fisika dalam
 melakukan penelitian menggunakan metode ilmiah
 meliputi penemuan masalah perumusan masalah kajian
 pustka menentukan variabel membuat hipotesis
 melakukan percobaan dan mengolah data serta membuat
 laporan
 Mengasosiasi
 Menyimpulkan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 Mengomunikasikan
 Mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi tentang
 hakikat ilmu fisika metode ilmiah dan keselamatan kerja
 di laboratorium serta peran fisika dalam kehidupan
 dengan tata bahasa yang benar
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang hakikat ilmu fisika dan metode ilmiah
 Guru memberikan tugas
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Guru mengajak siswa berdoa bersama sebelum pembelajaran
 dimulai
 15rsquo
  Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi
 pembelajarannya
 II Inti
 Mengamati
 Guru meminta siswa untuk mengamati gambar berbagai
 alat-alat berteknologi seperti satelit handphone
 fenomena alam dan Gambar yang tersedia Guru juga meminta
 peserta didik untuk mengerjakan Tugas secara berkelompok
 Dalam mengerjakan soal siswa diminta untuk memiliki sikap
 ilmiah seperti tekun jujur disiplin pantang menyerah berani
 Menanya
 Guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya
 mengenai gambar-gambar tersebut Guru membimbing siswa
 untuk mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik berani
 bertanya tanpa ada rasa takut dan salah Saat bertanya siswa
 diharapkan mengemukakannya dengan bahasa yang santun
 dan lugas Saat salah seorang siswa bertanya siswa lainnya
 mendengarkan dan berusaha menyiapkan pertanyaan lain yang
 berkaitan
 Mengeksperimen
 Guru memberikan soal diskusi kepada siswa tentang hakikat
 fisika dan keselamatan kerja laboratorium
 Guru membimbing siswa untuk berdiskusi secara
 berkelompok
 Mengasosiasi
 Siswa siswa melakukan diskusi dan menganalisis soal diskusi
 yang diberikan
 Siswa menuliskan hasil diskusi di depan kelas
 Mengkomunikasikan
 Guru meminta setiap kelompok mengomentari hasil diskusi
 yang dituliskan di depan kelas
 Guru mengoreksi jika ada jawaban yang salah
 105rsquo
  III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yang telah
 dilakukan
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 H Penilaian
 1 Teknik Penilaian
 a Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 b Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 c Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 2 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 3 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 a Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 b Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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LAMPIRAN
 1) INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP
 Materi
 KelasSemester X 1
 HariTanggal
 No Nama Disiplin Kerjasama Kejujuran Kepedulian Tanggung
 jawab
 Jumlah
 Skor Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 dst
 ) Ketentuan
 1 = jika peserta didik sangat kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam
 indikator
 2 = jika peserta didik kurang konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 tetapi belum konsisten
 3 = jika peserta didik mulai konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 4 = jika peserta didik konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 5 = jika peserta didik selalu konsisten memperlihatkan perilaku yang tertera dalam indikator
 FORMAT PENILAIAN
 Nilai
 119895119906119898119897119886ℎ 119904119896119900119903
 30 x 100
  2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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2) INSTRUMEN PENILAIAN DISKUSI
 Hasil Penilaian Diskusi
 Topik helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Jumlah Siswa helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip orang
 No Nama
 siswa
 Menyampaikan
 pendapat Menanggapi
 Mempertahankan
 argumentasi
 Jumlah
 score Nilai
 1 2 3 1 2 3 4 1 2 3 4
 Rubrik
 Menyampaikan pendapat
 1 Tidak sesuai masalah
 2 Sesuai dengan masalah tapi belum benar
 3 Sesuai dengan masalah dan benar
 Menanggapi pendapat
 1 Langsung setuju atau menyanggah tanpa alasan
 2 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar tidak sempurna
 3 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar
 4 Setuju atau menyanggah dengan alasan yang benar dengan didukung referensi
 Mempertahankan pendapat
 1 Tidak dapat mempertahankan pendapat
 2 Mampu Mempertahankan pendapat alasan kurang benar
 3 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar tidak didukung referensi
 4 Mampu mempertahankan pendapat alasan benar didukung referensi
 Soal Diskusi
 1 Apakah ilmu fisika itu
 2 Mengapa ilmu fisika merupakan bidang saing yang sangat fundamental
 3 Berikan contoh-contoh terapan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 4 Apakah yang dimaksud dengan metode ilmiah
 5 Sebutkan secara berurutan langkah-langkah metode ilmiah
 6 Sebutkan aturan umum dalam tata tertib keselamatan kerja di laboratorium
  Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Materi pembelajaran
 Hakikat Fisika
 Sebagian besar orang menganggap fisika adalah bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains)
 yang mempelajari gejala alam dari benda mati Menurut Wikipedia fisika mempelajari gejala alam
 yang tidak hidup atau materi dalam lingkup ruang dan waktu
 Collette dan Chiappetta (1994) menyatakan bahwa ldquosains pada hakekatnya merupakan
 sebuah kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) cara atau jalan berpikir (ldquoa way of
 thinkingrdquo) dan cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Pernyataan yang lebih tepat
 tentang hakekat sains adalah sebagai produk untuk pengganti pernyataan sains sebagai sebuah
 kumpulan pengetahuan (ldquoa body of knowledgerdquo) sains sebagai sikap untuk pengganti pernyataan
 sains sebagai cara atau jalan berpikir (ldquoa way of thinkingrdquo) dan sains sebagai proses untuk
 pengganti pernyataan sains sebagai cara untuk penyelidikan (ldquoa way of investigatingrdquo) Kesamaan
 pandangan para guru dan pengajar tentang hakekat sains termasuk fisika di dalamnya sangatlah
 penting agar tidak terjadi disparitas dalam merencanakan dan mengembangkan pembelajaran
 sains Karena fisika merupakan bagian dari sains maka sampai pada tahap ini hakekat fisika adalah
 sama dengan hakekat sains Jadi hakekat fisika adalah sebagai produk (ldquoa body of knowledgerdquo)
 fisika sebagai sikap (ldquoa way of thinkingrdquo) dan fisika sebagai proses (ldquoa way of investigatingrdquo)
 Untuk memperjelas bagaimana fisika sebagi produk fisika sebagai proses dan fisika
 sebagai sikap masing-masing hakekat fisika tersebut dapat diuraikan sebagai berikut (Sutrisno
 2006)
 1 Fisika sebagai produk
 Dalam rangka pemenuhan kebutuhan manusia terjadi interaksi antara manusia dengan alam
 lingkungan Interaksi itu memberikan pembelajaran kepada manusia sehinga menemukan
 pengalaman yang semakin menambah pengetahuan dan kemampuannya serta berubah perilakunya
 Dalam wacana ilmiah hasil-hasil penemuan dari berbagai kegiatan penyelidikan yang kreatif dari
 para ilmuwan diinventarisir dikumpulkan dan disusun secara sistematik menjadi sebuah kumpulan
 pengetahuan yang kemudian disebut sebagai produk atau ldquoa body of knowledgerdquo Dalam fisika
 kumpulan pengetahuan itu dapat berupa fakta konsep prinsip hukum rumus
 teori dan model Pembelajaran fisika sebagai kumpulan pengetahuan hendaknya tidak dipandang
 sebagi transfer pengetahuan semata
 2 Fisika sebagai proses
 Fisika sebagai proses atau juga disebut sebagai ldquoa way of investigatingrdquo memberikan
 gambaran mengenai bagaimana para ilmuwan bekerja melakukan penemuan-penemuan Jadi fisika
 sebagai proses memberikan gambaran mengenai pendekatan yang digunakan untuk menyusun
 pengetahuan Dalam fisika dikenal banyak prosedur yang menunjukkan usaha manusia untuk
 menyelesaikan masalah Untuk memahami fenomena alam dan hukum-hukum yang berlaku perlu
 dipelajari objek-objek dan kejadian-kejadian di alam itu Objek-objek dan kejadian-kejadian alam
 itu harus diselidiki dengan melakukan eksperimen dan observasi serta dicari penjelasannya melalui
  proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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proses pemikiran untuk mendapatkan alasan dan argumentasinya Jadi pemahaman fisika sebagai
 proses adalah pemahaman mengenai bagaimana informasi ilmiah dalam fisika diperoleh diuji dan
 divalidasi Pemahaman fisika sebagai proses sangat berkaitan dengan kata-kata kunci fenomena
 dugaan pengamatan pengukuran penyelidikan dan publikasi Pembelajaran fisika sebagai proses
 hendaknya berhasil mengembangkan keterampilan proses sains pada diri siswa
 3 Fisika sebagai sikap
 Berdasarkan penjelasan tentang hakekat fisika sebagai produk dan hakekat fisika sebagai
 proses di atas terlihat bahwa penyusunan pengetahuan fisika diawali dengan kegiatan-kegiatan
 seperti pengukuran dan penyelidikanpercobaan yang semua itu memerlukan proses mental dan
 sikap yang berasal dan pemikiran Jadi dengan pemikiran orang bertindak dan bersikap sehingga
 dapat melakukan kegiatan-kegiatan ilmiah Pemikiran para ilmuwan yang bergerak dalam bidang
 fisika itu menggambarkan rasa ingin tahu dan rasa penasaran mereka yang besar diiringi dengan
 rasa percaya sikap objektif jujur dan terbuka serta mau mendengarkan pendapat orang lain Sikap-
 sikap itulah yang kemudian memaknai hakekat fisika sebagai sikap atau ldquoa way of thinkingrdquo Oleh
 para ahli psikologi kognitif pekerjaaan dan pemikian para ilmuwan fisika dipandang sebagai
 kegiatan kreatif karena ide-ide dan penjelasan-penjelasan dari suatu gejala alam disusun dalam
 pikiran Oleh sebab itu pemikiran dan argumentasi para ilmuwan dalam bekerja menjadi rambu-
 rambu penting dalam kaitannya dengan hakekat fisika sebagai sikap Berdasarkan uraian tentang
 hakekat fisika tersebut penulis memandang bahwa dalam pembelajaran fisika diperlukan model
 pembelajaran yang dapat mengembangkan secara serempak ranah kognitif psikomotor dan
 afektif dengan mengemas pembelajaran fisika sebagai produk proses dan sikap
 Ruang lingkup fisika
 Fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala alam secara keseluruhan Fisika
 mempelajari materi energi dan fenomena atau kejadian alam baik yang bersifat makroskopis
 (berukuran besar seperti gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang bersifat mikroskopis
 (berukuran kecil seperti gerak elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan perubahan zat atau
 energi Fisika menjadi dasar berbagai pengembangan ilmu dan teknologi Kaitan antara fisika dan
 disiplin ilmu lain membentuk disiplin ilmu yang baru misalnya dengan ilmu astronomi membentuk
 ilmu astrofisika dengan biologi membentuk biofisika dengan ilmu kesehatan membentuk fisika
 medis dengan ilmu bahan membentuk fisika material dengan geologi membentuk geofisika dan
 lain-lain
 Metode dan prosedur ilmiah
 Metode ilmiah adalah suatu prosedur yang berupa langkah-langkah kerja yang disusun
 secara sistematis dengan menggunakan logika yang digunakan untuk mencari jawaban tentang
 suatu kebenaran ilmiah Kata metode sendiri berasal dari bahasa Yunani meta yang berarti
 sesudah dan hedos yang berarti jalan Agar dalam melakukan pekerjaan bisa benar-benar
  sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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sistematis maka metode ilmiah harus memiliki pola kerja prosedur dan langkah langkah tertentu
 Adapun langkah-langkah dalam metode ilmiah adalah sebagai berikut
 1 Menentukan dan Merumuskan Masalah
 Langkah pertama dalam metode ilmiah adalah menentukan masalah yang akan dipecahkan dan
 untuk menemukan masalah kita perlu membuat pertanyaan Masalah sendiri adalah segala
 sesuatu yang harus dipecahkan secara pasti dan benar
 2 Mengumpulkan data dan informasi
 Setelah menemukan masalah apa yang akan dipecahkan maka langkah selanjutnya adalah
 mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan masalah yang telah ditentukan
 sebelumnya Kegiatan ini dapat dilakukan dengan cara membaca buku membaca laporan hasil
 penelitian orang lain atau bisa juga dengan melakukan wawancara dengan orang yang sudah
 ahli dalam masalah tersebut
 3 Mengajukan hipotesis
 Hipotesis adalah dugaan atau prediksi sementara terhadap masalah berdasarkan data dan
 informasi yang telah diperoleh sebelumnya Kebenaran dari hipotesis yang diajukan ini belum
 pasti jadi harus dilakukan pengujian dan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hal
 tersebut
 4 Melakukan eksperimen
 Eksperimen adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menguji dan membuktikan
 hipotesis yang telah disampaikan sebelumnya Tujuan dari eksperimen adalah untuk
 membuktikan hipotesis dengan didukung oleh bukti yang nyata Dan kadang untuk
 mendapatkan hasil yang pasti eksperimen bisa dilakukan lebih dari satu kali
 5 Menarik kesimpulan
 Kesimpulan adalah hasil akhir yang diperoleh setelah melewati serangkaian metode-metode
 ilmiah diatas Kesimpulan dibuat berdasarkan hasil dari eksperimen Kesimpulan bisa sesuai
 (menerima) hipotesis namun bisa juga tidak sesuai (menolak) hipotesis
 6 Setelah kesimpulan diambil maka langkah terakhir setelah melakukan metode ilmiah adalah
 membuat laporan berupa karya tulis ilmiah atau yang lainnya tentang hasil-hasil yang diperoleh
 dari penelitian ilmiah yang telah dilakukan lalu melakukan publikasi
 Keselamatan Kerja di Labolatorium
  Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
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  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Laboratorium merupakan tempat untuk eksperimen yang sangat membatu dalam mempelajari
 ilmu kimia Fungsi laboratorium di sekolah adalah sebagai berikut
 Membantu memahami konsep ndash konsep kimia
 Membuktikan berbagai konsep kimia
 Tempat melakukan penelitian sederhana
 Di laboratorium terdapat beberapa zat kimia yang memiliki sifat racun mudah terbakar
 korosifdan sebagainya Berikutnya zat ndash zat berbahaya yang memiliki label tersendiri pada botol
 penyimpanannya
 Keselamatan Kerja di Laboratorium SMA
 Selama di laboratorium anda harus memakai peralatan perlindungan diri agar tidak membahayakan
 diri Peralatan tersebut di antaranya sebagai berikut
 1 Jas Praktikum
 2 Kaca mata laboratorium
 3 Masker hidung
 Di setiap laboratorium memiliki aturan ndash aturan yang harus ditaati dan dijalankan oleh oleh
 praktikan Tata tertib tersebut di antaranya sebagai berikut
 Siswa yang masuk ke dalam laboratorium harus didampingi oleh guru pembimbing praktikum
 Menggunakan baju khusus untuk kerja laboratorium (jas laboratorium) saat melakukan
 percobaan
 Dilarang mencicipi bahan kimia
 Mencium bahan kimia tidak boleh langsung menghirup uapnya dari botol atau wadahnya Cara
 mencium bahan kimia adalah dengan cara mengibaskan tangan di atas botol atau wadah zat yang
 mengeluarkan uap ke arah hidung sampai bau dapat terdeteksi
 Hendaknya selalu berhati-hati dan menghindari kebakaran Kayu atau kertas yang terbakar atau
 membara jangan diletakkan atau dibuang pada tempat sampah untuk menyalakan pemanas
 jangan menggunakan kertas yang dibakar
 Jika terjadi kecelakaan barang pecah atau alat ruksak harus segera dilaporkan kepada guru
 yang bertugas pada waktu itu
  Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Jangan mencampurkan bahan kimia secara sembarangan alat dan bahan kimia harus digunakan
 menurut petunjuk yang diberikan
 Pada saat memanaskan bahan- bahan kimia dalam tabung reaksi mulut tabung jangan diarahkan
 ke teman di dekat anda
 Supaya tidak memegang benda panas tampak diketahui sebelumnya rasakan suhu benda itu
 terlebih dahulu dengan mendekatkan
 Jika memasukan pipa kaca ke dalam sumbat karet gunakan gliserin atau pelicin yang lain dan
 lindungi tangan dengan kain Jika reaksi yang terjadi adalah reaksi organik maka pelicin yang
 digunakan adalah air
 Setelah digunakan alat-alat harus di bersihkan kemudian dikembalikan ketempat semula
 Sebelum di tinggal meja praktikum harus dalam keadaan bersih dan kering
 Setelah praktikum selesai tangan harus dicuci hingga bersih (dengan sabun)
 Berikut beberapa petunjuk khusus pada saat melakukan percobaan
 Menyiapkan bahan dan alat percobaan yang diperlukan saja Lihat dan pahami alat dan bahan
 dalam petunjuk kerja setiap percobaan Meletakkan peralatan sesuai dengan posisi alat tersebut
 jangan meletakkan sembarangan
 Pergunakan kacamata laboratorium pada saat mengamati suatu reaksipercobaan yang
 dilakukan
 Lakukan pemanasan cairan dalam tabung reaksi dengan benar Arah mulut tabung reaksi harus
 menjauh dari praktikan dan teman anda
 Lakukan penciuman bahan kimia dengan benar janagan menghirup bahan kimia secara
 langsung
 Jangan membalikan sisa kedalam botol stok bahan kimia
 Dalam menggunakan laboratorium ada beberapa aturan tentang alat dan kegunaannya
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Besaran dan Pengukuran
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 I Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 J Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 6 Siswa mampu Memahami Hakikat Fisika
 7 Siswa mampu memahami metode ilmiah
 8 Siswa mampu menjelaskan besaran dan satuan
 9 Siswa mampu memahami aturan angka penting
 10 Siswa mampu menghitung opersai angka penting
 11 Siswa mampu menyebutkan alat ukur dalam fisika
 12 Siswa mampu menggunakan alat ukur dengan benar
  K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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K Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 112 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 Teliti dan obyektif pada saat
 mengunakan alat ukur
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 pengukuran
 31 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 311 Menjelaskan Pengertian besaran pokok
 dan turunan
 312 Menyebutkan contoh besaran pokok
 dan besaran turunan
 313 Menghitung operasi-operasi dalam
 angka penting
 314 Menyebutkan contoh alat ukur yang
 digunakan dalam fisika
 315 Menjelaskan pengertian ketidakpastian
 dalam melakukan pengukuran
 41 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 412 Memeragakan cara penggunaan
 berbagai alat ukur
 413 Membuat tabel data percobaan
 414 Mempresentasikan hasil percobaan
 L Materi Pembelajaran
 Terlampir
 M ModelMetode Pembelajaran
 3 Model pembelajaran Discovery Learning
 4 Metode pembelajaran Presentasi Diskusi tanya jawab dan penugasan
 N Media dan Sumber Pembelajaran
  3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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3 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar neraca ohaus
 jangka sorong micrometer sekrup gelas ukur koin
 4 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 O Kegiatan Pembelajaran
 3 Pertemuan pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 a Mengkondisikan siswa untuk belajar dan memotivasi
 siswa terkait fisika melalui contoh dalam kehidupan
 sehari-hari
 b Siwa diminta mengamati lingkungan sekitar dan
 menghubungkan dengan terapan ilmu fisika dalam
 kehidupan sehari-hari dan dalam teknologi
 c Apersepsi
 - Apakah yang disebut dengan satuan
 - Ketika Anda ditanya mengenai berat badan satuan
 apakah yang Anda gunakan
 d Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Mengamati
 Mengamati perbedaan besaran pokok dan besaran turunan
 Menyimak penjelasan tentang definisi satuan dan aturan
 angka penting
 Menanya
 105rsquo
  Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Siswa Mampu bertanya tentang dasar penetapan besaran
 pokok
 Siswa mampu bertanya tentang kriteria satuan baku
 Mengeksplorasi
 Mengumpulkan data tentang satuan baku yang sering
 digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Mengumpulkan data tentang satuan tidak baku yang
 sering digunuakan dalam kehidupan sehri-hari
 Membaca literature tentang aturan angka penting dan
 operasi angka penting
 Mengelompokkan besaran yang termasuk besaran pokok
 dan besaran turunan
 Mengasosiasi
 Menyebutkan hasil pengamatan tentang hakikat ilmu
 fisika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
 Siswa menganalisis besaran turunan dari dimensi besaran
 pokoknya
 Guru guru memberikan contoh soal tentang penulisan
 angka penting dan operasi angka penting
 Guru memberikan soal tentang operasi angka penting
 untuk di kerjakan siswa
 Mengomunikasikan
 Guru meminta siswa menyampaikan definisi besaran
 pokok dan besaran turunan beserta contohnya
 Guru meminta beberapa siswa mengerjakan soal yang
 telah diberikan di depan kelas
 III Penutup
 Siswa membuat kesimpulan hasil pembahasan
 tentang besaran dan satuan
 Guru memberikan tugas berupa soal operasi angka
 penting
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya yaitu percobaan pengukuran
 15rsquo
 4 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
  I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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I Pendahuluan
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Guru menggambar sebuah benda yang ditarik ke kanan
 kemudian siswa diminta untuk mencoba menganalisis gambar
 tersebut
 Apersepsi
 - Gaya apa saja yang bekerja pada benda
 - Kemana arah gaya gesek pada benda
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 15rsquo
 II Inti
 Guru membimbing peserta didik dalam pembentukan
 kelompok masing-masing kelompok terdiri dari 5-6 siswa
 Mengamati
 Mengamati berbagai macam alat ukur untuk besaran sejenis
 Mengamati spesifikasi alat ukur (skala rentang ukur
 ketelitian dll)
 Mengamati cara melakukan pengukuran yang benar
 Menanya
 Menyanyakan kelebihan dan kekurangan berbagai macam alat
 ukur berdasarkan spesifikasi yang dimilikinya
 Mengeksperimen
 memilih alat ukur yang tepat untuk objek pengukuran tertentu
 Mengumpulkan data pengukuran yang dilakukan sendiri
 Mengasosiasi
 Siswa menuliskan data hasil percobaan dalam tabel
 Siswa menganalisis hasil percobaan
 Mengkomunikasikan
 Masing-masing kelompok mendiskusikan hasil percobaan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu nomor
 yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 105rsquo
 III Penutup
 Siswa menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur berdasarkan
 objek yang akan diukur
 Guru menyampaikan materi yang akan dibahas pada
 pertemuan selanjutnya
 Guru meminta siswa mepelajari materi pembelajaran
 selanjutya yang ada di buku paket
 15rsquo
 P Penilaian
 4 Teknik Penilaian
 d Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
  e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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e Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 f Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 5 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 6 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 c Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 d Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk penilaian
 Ya = apabila siswa menunjukkan perbuatan sesuai aspek pengamatan
 Tidak = apabila siswa menunjukkan perbuatan tidak sesuai aspek pengamatan
 Petunjuk Penyekoran
 Peserta didik memperoleh nilai
 Baik Sekali apabila terdapat 8 ndash 10 jawaban YA
 Baik apabila terdapat 5 ndash 7 jawaban YA
 Cukup apabila terdapat 3 ndash 4 jawaban YA
 No KRITERIA YA TIDAK
 1 Bertanggung jawab saat melakukan percobaan
 secara kelompok
 a Datang Tepat Waktu
 b Hati-hati dalam menggunakan alat
 c Melakukan Tugas individu dengan aktif dalam
 kelompok
 d Mengembalikan alat seperti keadaan semula
 2 Teliti dan obyektif pada saat mengunakan alat ukur
 a Melakukan pegecekan awal pada alat ukur yang akan
 digunakan
 b Mengkalibrasi alat
 c Melakukan langkah kerja secara runtut
 d Memastikan data dengan mengulang pengukuran
 e Menuliskan ketidakpastian dalam pengukuran
 3 Jujur dalam mengemukakan hasil pengukuran
 a Menuliskan data sesuai dengan hasil percobaan
  Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Kurang apabila terdapat 1 ndash 2 jawaban YA
 2) Penilaian Kognitif
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras sebanyak 186 kg Jika beras
 tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan
 mendapat bagian sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat logam adalahhellip
 8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur diameter sebuah
 kelereng seperti gambar berikut
  Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang ditunjukkan dari hasil
 pengukuran tampak seperti gambar
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 3) Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Menyiapkan alat-alat percobaan
  2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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2 Menyesuaikan alat ukur dengan benda
 3 Melakukan pengamatanpengukuran
 4 Melakukan analisis data
 5 Menarik kesimpulan hasil percobaan
 6 Kerjasama dalam kelompok
 7 Mempresentasikan laporan hasil percobaan
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
 1) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 2) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 3) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Page 30
                        

Materi Pembelajaran
 Pengukuran adalah proses membandingkan nilai besaran yang diukur dengan besaran sejenis
 yang dipakai sebagai satuan Hasil dari pada pengukuran merupakan besaran Besaran adalah suatu
 yang dapat diukur dan dinyatakan dengan angka dan nilai yang memiliki satuan
 Dari pengertian ini dapat diartikan bahwa sesuatu itu dapat dikatakan sebagai besaran harus
 mempunyai 3 syarat yaitu
 1 dapat diukur atau dihitung
 2 dapat dinyatakan dengan angka-angka atau mempunyai nilai
 3 mempunyai satuan
 Bila ada satu saja dari syarat tersebut diatas tidak dipenuhi maka sesuatu itu tidak dapat dikatakan
 sebagai besaran
 Besaran berdasarkan cara memperolehnya dapat dikelompokkan menjadi 2 macam yaitu
 1 Besaran Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari pengukuran Karena diperoleh dari pengukuran
 maka harus ada alat ukurnya Sebagai contoh adalah massa Massa merupakan besaran fisika karena
 massa dapat diukur dengan menggunakan neraca
 2 Besaran non Fisika yaitu besaran yang diperoleh dari penghitungan Dalam hal ini tidak
 diperlukan alat ukur tetapi alat hitung sebagai misal kalkulator Contoh besaran non fisika adalah
 Jumlah
 Dalam fisika besaran ada dua yaitu besaran pokok dan besaran turunan
 Besaran pokok adalah besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu dan tidak
 diturunkan dari besaran lain
 Besaran pokok yang paling umum ada 7 macam yaitu Panjang (m) Massa (kg) Waktu (s) Suhu (K)
 Kuat Arus Listrik (A) Intensitas Cahaya (cd) dan Jumlah Zat (mol) Besaran pokok mempunyai ciri
 khusus antara lain diperoleh dari pengukuran langsung mempunyai satu satuan (tidak satuan ganda)
 dan ditetapkan terlebih dahulu
 Besaran Pokok Satuan SI
  Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Massa kilogram (kg)
 Panjang meter (m)
 Waktu sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A)
 Suhu kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd)
 Jumlah Zat mole (mol)
 Tabel Besaran Pokok
 Besaran turunan adalah besaran yang satuannya diturunkan dari besaran pokok Jika suatu
 besaran turunan merupakan perkalian besaran pokok satuan besaran turunan itu juga merupakan
 perkalian satuan besaran pokok begitu juga berlaku didalam satuan besaran turunan yang merupakan
 pembagian besaran pokok Besaran turunan mempunyai ciri khusus antara lain diperoleh dari
 pengukuran langsung dan tidak langsung mempunyai satuan lebih dari satu dan diturunkan dari
 besaran pokok
 Tabel Besaran Turunan dan Satuannya
 Besaran Turunan Satuan SI
 Gaya (F) kgms-2
 Massa Jenis (p) kgm-3
 Usaha (W) kgm2s-2
 Tekanan (P) kgm-1s-2
 Percepatan ms-2
 Luas (A) m2
 Kecepatan (v) ms-1
 Volume (V) m3
 Tabel Besaran Turunan
 Satuan adalah sebagai pembanding dalam suatu pengukuran besaran Setiap besaran
 mempunyai satuan masing-masing tidak mungkin dalam 2 besaran yang berbeda mempunyai satuan
  yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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yang sama Apa bila ada dua besaran berbeda kemudian mempunyai satuan sama maka besaran itu
 pada hakekatnya adalah sama Sebagai contoh Gaya (F) mempunyai satuan Newton dan Berat
 mempunyai satuan Newton Besaran ini kelihatannya berbeda tetapi sesungguhnya besaran ini sama
 yaitu besaran turunan gaya
 a Satuan Baku
 Satuan baku adalah satuan yang telah diakui dan disepakati pemakaiannya secara internasional
 tau disebut dengan satuan internasional (SI)
 Contoh meter kilogram dan detik
 Sistem satuan internasional dibagi menjadi dua yaitu
 1 Sistem MKS (Meter Kilogram Sekon)
 2 Sistem CGS (Centimeter Gram Second)
 Tabel Satuan Baku
 Besaran Pokok Satuan MKS Satuan CGS
 Massa kilogram (kg) gram (g)
 Panjang meter (m) centimeter (cm)
 Waktu sekon (s) sekon (s)
 Kuat Arus ampere (A) statampere (statA)
 Suhu kelvin (K) kelvin (K)
 Intensitas Cahaya candela (Cd) candela (Cd)
 Jumlah Zat kilomole (mol) mol
 b Satuan Tidak Baku
 Satuan tidak baku adalah satuan yang tidak diakui secara internasional dan hanya digunakan
 pada suatu wilayah tertentu
 Contoh depa hasta kaki lengan tumbak bata dan langkah
 ALAT UKUR
 Alat Ukur adalah sesuatu yang digunakan untuk mengukur suatu besaran
 Berbagai macam alat ukur memiliki tingkat ketelitian tertentu Hal ini bergantung pada skala terkecil
 alat ukur tersebut Semakin kecil skala yang tertera pada alat ukur maka semakin tinggi ketelitian alat
 ukur tersebut Beberapa contoh alat ukur sesuai dengan besarannya yaitu
 a Alat Ukur Panjang
 1 Mistar (Penggaris)
  Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Mistar adalah ala ukur panjang dengan ketelitian sampai 01 cm atau 1 mm Pada pembacaan skala
 kedudukan mata pengamat harus tegak lurus dengan skala mistar yang di baca
 2 Jangka Sorong
 Jangka sorong dipakai untuk mengukur suatu benda dengan panjang yang kurang dari 1mm Skala
 terkecil atau tingkat ketelitian pengukurannya sampai dengan 001 cm atau 01 mm
 Umumnya jangka sorong digunakan untuk mengukur panjang suatu benda diameter bola ebal uang
 logam dan diameter bagian dalam tabung
 Jangka sorong memiliki dua skala pembacaan yaitu
 a) Skala Utamatetap yang terdapat pada rahang tetap jangka sorong
 b) Skala Nonius yaitu skala yang terdapat pada rahang sorong yang dapa bergeserdigerakan
 3 Mikrometer Sekrup
 Mikrometer sekrup merupakan alat ukur panjang dengan ingkat ketelitian terkecil yaiu 001 mm atau
 0001 cm
 Skala terkecil (skala nonius) pada mikrometer sekrup terdapat pada rahang geser sedangkan skala
 utama terdapat pada rahang tetap
 Mikrometer sekrup digunakan untuk mengukur diameter benda bundar dan plat yang sangat tipis
 b Alat Ukur Massa
 Alat ukur yang digunakan untuk mengukur massa suatu benda adalah neraca Berdasarkan
 cara kerjanya dan keelitiannya neraca dibedakan menjadi tiga yaitu
 1 Neraca digital yaitu neraca yang bekerja dengan sistem elektronik Tingkat ketelitiannya hingga
 0001g
 2 Neraca OrsquoHauss yaitu neraca dengan tingkat ketelitian hingga 001 g
 3 Neraca sama lengan yaitu neraca dengan tingkat ketelitian mencapai 1 mg atau 0001 g
 c Alat Ukur Waktu
 Satuan internasional untuk waktu adalah detik atau sekon Satu sekon standar adalah waktu
 yang dibuuhkan oleh atom Cesium-133 untuk bergetar sebanyak 9192631770 kali
 Alat yang digunakan untuk mengukur waktu antara lain jam matahari jam dinding arloji (dengan
 ketelitian 1 sekon) dan stopwatch (ketelitian 01 sekon)
  Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Besaran berdasarkan arah dapat dibedakan menjadi 2 macam
 1 Besaran vektor adalah besaran yang mempunyai nilai dan arah sebagai contoh besaran
 kecepatan percepatan dan lain-lain
 2 Besaran sekalar adalah besaranyang mempunyai nilai saja sebagai contoh kelajuan perlajuan
 dan lain-lain
 ANGKA PENTING
 Angka Penting Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran dengan alat ukur terdiri dari
 bull Angka pasti
 bull Angka taksiran
 Aturan
 a Penjumlahan Pengurangan
 Ditulis berdasarkan desimal paling sedikit
 b Perkalian Pembagian
 Ditulis berdasarkan angka penting paling sedikit
  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
 (RPP)
 Sekolah SMAN 1 SANDEN
 Mata Pelajaran Fisika
 Kelas Semester X Ganjil
 Materi Pokok Vektor
 Alokasi Waktu 6 x 45 menit
 Q Kompetensi Inti
 KI 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
 KI 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur disiplin tanggungjawab peduli (gotong royong
 kerjasama toleran damai) santun responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai
 bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
 lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
 pergaulan dunia
 KI 3 Memahami menerapkan menganalisis pengetahuan faktual konseptual prosedural
 berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan teknologi seni budaya dan
 humaniora dengan wawasan kemanusiaan kebangsaan kenegaraan dan peradaban terkait
 penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
 yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
 KI 4 Mengolah menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
 pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri dan mampu menggunakan
 metoda sesuai kaidah keilmuan
 R Tujuan Pembelajaran
 Setelah mempelajari materi ini siswa diharapkan mampu
 1 Siswa mampu menjelaskan perbedaan besaran vektor dan besaran skalar
 2 Siswa mampu membuat notasi vektor
 3 Siswa mampu menggambar vektor dan resultan vektor
 4 Siswa mampu menerapkan penjumlahan dan pengurangan vektor geometri
 5 Siswa mampu mengetahui besar dan arah vector resultan
 6 Siswa mampu menggunakan teori perkalian silang dan titik dalam soal
  S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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S Kompetensi Dasar dan Indikator
 Kompetensi Dasar Indikator
 11 Bertambahnya keimanannya dengan
 menyadari hubungan keteraturan dan
 dan kompleksitas alam dan jagad raya
 terhadap kebesaran Tuhan yang
 menciptakannya
 113 Menghargai ciptaan Tuhan dengan
 menggunakan indera manusia untuk
 mengamati peristiwa alam yang
 terjadi
 21 Menunjukkan perilaku ilmiah
 (memiliki rasa ingi tahu objektif
 jujur teliti cermat tekun hati-hati
 bertanggungjawab terbuka kritis
 kreatif inovatif dan peduli
 lingkungan ) dalam aktivitas sehari-
 hari sebagai wujud implementasi
 sikap dalam melakukan percobaan
 dan berdiskusi
 211 Bertanggungjawab saat melakukan
 percobaan secara kelompok
 212 kritis dalam bertanya saat mengikuti
 pelajaran
 213 Jujur dalam mengemukakan hasil
 diskusi
 32 Memahami konsep besaran fisika
 dan pengukurannya
 321 Membuat notasi vektor
 322 Menerapkan penjumlahan dan
 pengurangan vektor geometri
 323 Mengetahui besar dan arah vector
 resultan
 324 Menganalisis operasi penjumlahan
 dan pengurangan vector
 325 Menggunakan teori perkalian cross
 dan test dalam soal
 42 Menggunakan peralatan dan teknik
 yang tepat dalam melakukan
 pengamatan dan pengukuran
 besaranfisika untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 415 Membuat dan melaksanakan
 percobaan dalam mencantumkan
 resultan vektor
 T Materi Pembelajaran
 Terlampir
 U ModelMetode Pembelajaran
 5 Model pembelajaran Discovery Learning
 6 Metode pembelajaran Presentasi Demonstrasi Diskusi kelompok tanya jawab dan
 penugasan
  V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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V Media dan Sumber Pembelajaran
 5 Media dan Alat Pembelajaran
 Media pembelajaran powerpoint
 Alat pembelajaran LKS Laptop LCD Projector white boarding mistar kertas grafik
 6 Sumber Pembelajaran
 Buku Referensi
 Sunardi dan Siti Zaenab 2013 FISIKA untuk SMAMA Kelas X PEMINATAN Bandung
 Yrama Widya
 Budi Purwanto dan Muchammad Azam 2013 Fisika untuk Kelas X SMA dan MA Kelas X
 Solo PT Wangsa Jatra Lestari
 Bagus Raharja dkk 2013 Fisika 1A untuk SMA Kelas X Jakarta Yudhistira
 Muhammad Farchani Rosyid dkk 2015 Kajian Konsep Fisika untuk Kelas X Surakarta PT
 Tiga Serangkai
 W Kegiatan Pembelajaran
 1 Pertemuan Pertama
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Apersepsi
 o Mengaitkan dengan materi sebelumnya
 o Apa perbedaan besaran vector dengan besaran
 skalar
 15rsquo
  o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Page 38
                        

o Besaran-besaran apa saja yang butuh arah dan yang
 tidak
 Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Siswa mengamati guru menulis cara mebuat notasi atau
 symbol vector menggambar vector dana arah vektor
 Menanya
 Menayakan bagaimana jika vector-vektor tersebut
 dijumlahkan
 Mengeksplorasi
 Guru memberi informasi tentang cara menentukan resultan
 vector operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengasosiasi
 Guru memberi contoh soal pada siswa tentang menentukan
 resultan vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan
 vektor
 Guru memberi soal latihan pada siswa terkait menggambar
 vector dan operasi penjumlahan dan pengurangan vektor
 Mengomunikasikan
 Meminta beberapa siswa menuliskan hasil perhitungannya
 Guru bersama-sama siswa membahas soal tersebut
 Guru menanyakan kepada siswa sudah paham atau belum
 jika ada yang belum langsung memberikan bimbingan
 105rsquo
 III Penutup
 Guru membuat rangkuman bersama siswa tentang vektor
 Guru memberikan PR kepada siswa
 Doa
 15rsquo
 2 Pertemuan Kedua
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas sebelumnya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru memberi informasi tentang cara menguraikan vector
 kearah sumbu x dan sumbu y
 Mencoba
 Guru meminta salah satu siswa untuk menguraikan arah
 vector di sumbu x dan sumbu y didepan kelas
 Mengasosiasi
 Guru membagi siswa ke dalam 5 kelompok
 Guru memberikan soal latihan untuk didiskusikan dalam
 kelompok
 Mengkomunikasikan
 Setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan satu
 nomor yang berbeda dari hasil diskusinya di depan kelas
 Menanya
 Kelompok yang lain diminta untuk menanggapi hasil
 diskusi kelompok tersebut
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah
 benar atau belum
 105rsquo
 III Penutup
 Peserta didik (dibimbing oleh guru) berdiskusi untuk membuat
 kesimpulan
 Guru memberikan penugasan untuk mempelajari materi
 selanjutnya tentang perkalian vector
 Doa
 15rsquo
 3 Pertemuan Ketiga
 No Kegiatan Pembelajaran Alokasi
 Waktu
 I Pendahuluan
 Salam dan Doa
 15rsquo
  Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Mengkondisikan siswa untuk belajar dan megabsen
 kehadiran siswa
 Menagih dan mengingatkan tugas baca
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
 II Inti
 Mengamati
 Guru mengarahkan siswa untuk membaca buku referensi
 terkait perkalian vector
 Guru memberi informasi tentang perkalian vector dan contoh
 soal beserta penyalesaiannya
 Menanya
 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika
 belum paham
 Mencoba
 Guru meminta siswa mencoba soal latihan yang ada di buku
 Mengasosiasi
 Siswa dibagi dalam kelompok masing-masing kelompok
 terdiri dari 5-6 siswa untuk melakukan diskusi
 Siswa mendiskusikan soal dalam LKS parkalian vektor
 Mengkomunikasikan
 Salah satu kelompok diminta untuk memaparkan hasil
 diskusinya di depan kelas
 kelompok yang lain diminta untuk memperhatikan dan
 menanggapi jika terdapat perbedaan jawaban
 Guru mengoreksi jawaban peserta didik apakah sudah benar
 atau belum dengan membahas bersama-sama siswa
 105rsquo
 III Penutup
 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran tentang
 vektor
 Guru memberi soal latihan untuk dikerjakan di rumah dan
 dikumpulkan pada pertemuan selanjutnya
 15rsquo
  Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Memberikan informasi mengenai pertemuan selanjutnya akan
 dilaksanakan ulangan harian
 Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri dan belajar
 terkait materi yang telah dipelajari
 Doa
 X Penilaian
 7 Teknik Penilaian
 g Penilaian non tes (sikap melalui pengamatan untuk KI 2)
 h Penilaian tes (pengetahuan tertulis untuk KI 3)
 i Penilaian tes kinerja (percobaan untuk KI 4)
 8 Instrumen Penilaian (terlampiran)
 9 Pembelajaran Remidial dan Pengayaan
 e Program pengayaan dilaksanakan bagi peserta didik yang sudah melampaui KKM
 f Program remedial dilaksanakan bagi peserta didik yang belum melampaui KKM
  LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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LAMPIRAN
 1) Penilaian sikap
 Petunjuk
 Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap sosial peserta didik Berilah tanda cek (v) pada
 kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik
 Nama Peserta Didik helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Kelas helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Tanggal Pengamatan helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip Materi Pokok helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 No Nama Jujur Disiplin Teliti Peduli Skor Nilai
 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
 Petunjuk penilaian Rentang Nilai
 3 = A (sangat baik) 10 le N lt 12 A
 2 = B (Baik) 7 le N le 9 B
 1 = C (Cukup) 4 le N le 6 C
 2) Penilaian Kognitif
  SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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SOAL
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara jajargenjang dan
 polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya adalah 10 N dan
 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms membentuk sudut
 60deg
 Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu titik pangkal
 dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
  7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan sumbu x
 Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan Dan masing-
 masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x Tentukan besar vektor
 resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut antara kedua vektor
 tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik dan perkalian silang antara kedua
 vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui hasil dari perkalian
 titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N Tentukan sudut antara kedua vektor
 tersebut
 Tabel Penilaian Kognitif
 No Nama Siswa Skor Yang Diperoleh Skor Total Nilai
 1
 2
 3
 4
 5
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
  3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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3)Penilaian Unjuk Kerja ketrampilan
 Mata Pelajaran Fisika
 NamaSiswa
 Kelas
 Penilaian Unjuk Kerja Melakukan Percobaan dalam Kelompok
 No
 Aspek yang dinilai
 Hasil Penilaian
 (3) (2) (1)
 1 Membuat notasi vektor
 2 Menggambar vektor
 3 Menggambar resultan vektor metode
 jajargenjang
 4 Menggambar resultan vektor metode
 poligon
 5 Menguraikan komponen-komponen vektor
 6 Kerjasama dalam kelompok
 Keterangan Skor
 Baik = 3
 Cukup = 2
 Kurang = 1
 Keterangan Nilai
 Nilai = Skor yang diperoleh
 Skor Total x 100
 Keterangan penilaian
  4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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4) Baik bila mendapatkan nilai 81 sampai dengan 100
 5) Cukup baik bila mendapatkan nilai 61 sampai dengan 80
 6) Kurang baik bila mendapatkan nilai kurang dari 61
  Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
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  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Materi Pembelajaran
 Vektor
 Vektor merupakan salah satu jenis besaran selain besaran skalar Berbeda dengan besaran
 skalar yang hanya mempunyai nilai besaran vektor mempunyai nilai dan arah Yang termasuk
 besaran vektor adalah Perpindahan Kecepatan Gaya Momentum Setiap vektor digambarkan
 dengan sebuah anak panah yang menyatakan besar dan arahnya Arah vektor juga merupakan arah
 dari anak panah Panjang anak panah digambar secara proporsional untuk menyatakan besar vektor
 Penjumlahan Vektor
 Penjumlahan vektor A dan B sama dengan vektor perpindahan R yang dapat ditulis dalam
 bentuk
 vektor R = A + B
 Resultan Vektor
 Resultan vektor merupakan penjumlahan dari dua vektor atau lebih menjadi satu Dalam
 membuat reseultan vektor dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu metode jajar genjang metode
 poligon dan metode analitik
 1 metode jajargenjang
 Langkah-langkah
 -Melukis vektor pertama dan vektor kedua dengan pangkal yang saling berhimpit
 -Melukis sebuah jajar genjang dari kedua ujung vektor tersebut
 -Resultan vektor merupakan panajang diagoanal dari jajar genjang tersebut
 2 metode polygon
 Metode poligon merupakan pengembangan dari metode segitiga Metode ini dapat
 digunakan untuk menjumlahkan dua buah vektor atau lebih Langkah-langkahnya adalah
 sebagai berikut
 -Melukis vektor pertama
 -Melukis kedua dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor pertama
  -Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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-Melukis vektor ketiga dengan pangkalnya berimpit di ujung vektor kedua
 dan seterusnya hingga semua vektor yang akan dicari resultannya telah dilukis
 -Hubungkan pangkal vektor pertama dengan ujung dari vektor yang terakhir dilukis untuk
 memperoleh hasil resultan vektor
 3 metode analitik
 Metode ini mencari resultan secara perhitungan yaitu menggunakan rumus kosinus dan
 mencari arah vektor resultan dengan menggunakan rumus sinus
 Secara matematis rumus kosinus dapat dituliskan sebagai berikut
 Keterangan
 R Resultan vektor
 F1 Vektor pertama
 F2 Vektor kedua
 α sudut apit antara kedua vektor tersebut
 Arah resultan vektor
 Sebuah vektor mempunyai besar dan arah Jadi setelah mengetahui besarnya kita perlu menentukan
 arah dan resultan vektor tersebut
  Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
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 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
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 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
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  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Arah R dapat ditentukan oleh sudut antara R dan A atau R dan B Misalnya sudut θ merupakan sudut
 yang dibentuk R dan A maka dengan menggunakan aturan sinus pada segitiga OPR dan sin(180-α) =
 sin α maka akan diperoleh
 Dengan menggunakan persamaan tersebut maka besar sudut θ dapat diketahui
 Penguraian Komponen-Komponen Vektor
 Sebuah vektor dapat diuraikan menjadi dua buah vektor yang saling tegak lurus Vektor-
 vektor baru hasil uraian disebut vektor-vektor komponen Ketika sebuah vektor telah diuraikan
 menjadi vektor-vektor komponennya vektor tersebut dianggap tidak ada karena telah diwakili oleh
 vektor-vektor komponennya
 Contoh sebuah vektor A dengan titik tangkap di O diuraikan menjadi dua buah vektor yang
 terletak pada garis x dan y Suatu vektor A diuraikan menjadi dua komponen yang saling tegak lurus
 terletak pada sumbu x dengan komponen Ax dan pada sumbu y dengan komponen Ay Penguraian
 sebuah vektor A menjadi dua buah vektor Ax dan Ay yang saling tegak lurus ditunjukkan pada
 Gambar
 Dari gambar tersebut dapat diperoleh hubungan
 Sebaliknya jika diketahui dua buah vektor Ax dan Ay maka arah vektor resultan ditentukan oleh sudut
 antara vektor tersebut dengan sumbu x yaitu dengan persamaan
  Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Sementara itu dengan menggunakan Dalil Pythagoras diperoleh hubungan
 Perkalian Vektor
 Perkalian vektor terbagi menjadi dua jenis yaitu
 1 Perkalian Titik (Dot Product)
 Perkalian titik adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 A ∙ B = AB cos θ
 dengan θ adalah sudut antara vektor A dan vektor B Sedangkan A dan B merupakan besar dari
 vektor A dan vektor B Karena A B dan θ adalah skalar maka hasil perkalian titik adalah skalar
 Perkalian titik ini bersifat komutatif yaitu A ∙ B = B ∙ A atau AB cos θ = BA cos θ
 2 Perkalian Silang (Cross Product)
 Perkalian silang adalah perkalian vektor yang didefinisikan sebagai
 C = A times B
 di mana C merupakan vektor baru hasil perkalian silang antara vektor A dan B Besar vektor C
 adalah
 C = AB sin θ
 dengan A adalah besar vektor A dan B adalah besar vektor B sedangkan θ adalah sudut antara
 keduanya
  Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran IX Agenda Mengajar
  Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran X LKS
 LKS DISKUSI
 Kelompok helliphelliphelliphellip
 Nama anggota 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 helliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Petunjuk Mengerjakan
 1 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 Soal
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan sehari-hari
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 sebutkan 5 contoh besaran pokok dan 5 contoh besaran turunan
 Jawaban helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3
 Besaran yang diukur Hasil pengkuran (
 nilai dan satuan )
 Banyaknya Angka
 penting
 Notasi ilmiah ( a x 10n
 )
 Volume air 125 m3
 Massa jenis air 1000 kgm-3
 Luas penampang
 kawat
 00008 m2
 Tinggi benda 17002 cm
 Panjang meja 200
  4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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4 Seorang siswa ingin mengukur keliling sebuah kamar berbentuk persegi panjang dan berdasarkan
 pengukuran yang ia lakukan diperoleh panjang kamar 413 meter dan lebar 82 meter Keliling kamar
 tersebut berdasarkan aturan angka penting
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
 5 Berdasarkan hasil pengukuran diperoleh data panjang dan lebar sebidang tanah berbentuk empat
 persegi sebagai berikut panjang = 1245 m dan lebar = 105 m Menurut aturan angka penting luas
 tanah tersebut adalah
 Jawaban
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphellip
  PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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PRAKTIKUM PENGUKURAN MASSA
 I Tujuan
 1 Siswa mampu mengukur besaran panjang dengan berbagai alat ukur panjang dengan
 benar
 2 Mampu menuliskan hasil pengukuran secara benar
 II Alat dan bahan
 1 Neraca 4 lengan
 2 Beban
 II Dasar Teori
 Massa adalah jumlah materi yang terdapat dalam suatu benda Alat ukur massa yang
 sering kita jumpai antara lain neraca tiga lengan neraca dua lengan neraca digital
 timbangan yang sering digunakan di pasar-pasar
 IV Prosedur Percobaan
 1 Siapkan alat dan bahan percobaan
 2 Penggeser anak timbang disebelah kiri semua dan kalibrasi neraca ohausnya
 3 Letakkan beban diatas piring neraca
 4 Seimbangkan dengan menggeser anak timbang mulai dari yang besar
 5 Baca skala yang ditunjukkan oleh neraca
 6 Ulangi percobaan 5 kali untuk masing-masing beban
  V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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V Data Hasil Percobaan
 Ketelitian neraca ohaus hellip
 BEBAN massa (gram)
 Pertama
 Koin 200 an
 Kedua
 Koin 500 an
 Ketiga
 Koin 200 dan 500
 VI DISKUSI
 1 Berapa keteitian neraca ohaus yang diguakan
 2 Tulislah hasil pengukuran massa yang sudah dilakukan kedalam satuan SI (kg)
 3 Tuliskan hasil rata-rata dari percobaan pertama kedua dan ketiga ( tuliskan
 dalam notasi ilmiah)
  LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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LKS DISKUSI
 VEKTOR
 =============================================================
 =====
 Nama kelompok 1helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 2helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 3helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 6helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 1 Ada dua jenis besaran yaitu besaran skalar dan besaran vector
 Besaran scalar
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 Besaran vektor
 adalahhelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
 2 gambarkan vektor berikut menggunakan cara jajargenjang dan polygon
  3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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3 Dua buah gaya yang nilainya sama yaitu 5N bekerja pada suatu titik pangkal dan
 menghasilkan resultan yang nilainya 5N sudut antara kedua gaya tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 4 Dua buah vector mempunyai besar 3 N dan 4 N yang membentuk sudut 60 derajat
 Maka besar resultan kedua vector tersebut adalahhellip
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 5 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 Jawab
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphelliphellip
 helliphelliphelliphelliphelliphellip
  Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Page 58
                        

Lampiran XI Soal UH
 Ulangan Harian I
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Hakikat fisika dan
 Pengukuran
 Waktu 45 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 SOAL
 1 sebutkan 3 contoh peristiwa yang berkaitan dengan fisika dalam kehidupan
 sehari-hari
 2 sebutkan 4 contoh besaran pokok dan 4 contoh besaran turunan
 3 tuliskan notasi ilmiah untuk angka-angka berikut ini
 0000000234
 20000000000
 00002016
 4 Hitunglah hasil pengurangan angka-angka penting di bawah ini
 4582 cm ndash 8746 cm
 15671 kg ndash 89 kg
 5 Berdasarkan aturan angka penting Hitunglah keliling dan luas lingkaran yang
 berjari-jari 028 cm
 6 Berdasarkan aturan angka penting Seorang murid menimbang beras
 sebanyak 186 kg Jika beras tersebut dibagi ke dalam tiga wadah dengan
 jumlah yang sama besar masing-masing wadah akan mendapat bagian
 sebanyak
 7 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal
 pelat logam adalahhellip
  8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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8 Dilakukan pengukuran panjang sebuah balok kayu dengan jangka sorong
 seperti pada gambar
 Panjang balok kayu adalahhellip
 9 Kedudukan skala sebuah mikrometer sekrup yang digunakan untuk mengukur
 diameter sebuah kelereng seperti gambar berikut
 Berdasarkan gambar tersebut diameter kelereng kecil adalahhellip
 10 Sebuah gelas diukur kedalamannya dengan jangka sorong Skala yang
 ditunjukkan dari hasil pengukuran tampak seperti gambar
  Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Ulangan Harian II
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Pokok Bahasan Vektor
 Waktu 60 menit
 ========================================================
 =======
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Jelaskan yang dimaksud dengan besaran vektor dan besaran scalar
 2 Gambarkan vektor RESULTAN dari dua vektor berikut ini menggunakan cara
 jajargenjang dan polygon
 3 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 10 N dan 20 N seperti gambar berikut
 Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg Tentukan besar
 resultan kedua vektor
 4 Dua buah vektor kecepatan P dan Q masing-masing besarnya 40 ms dan 20 ms
 membentuk sudut 60deg
  Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Tentukan besar selisih kedua vektor tersebut
 5 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada suatu
 titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan Sudut antara
 kedua gaya tersebut
 6 Dua buah vektor masing-masing F1 = 15 satuan dan F2 = 10 satuan mengapit sudut
 60deg
 Tentukan arah resultan kedua vektor
 7 Diketahui besar sebuah vektor F = 25 N dan membentuk sudut 30 derajat dengan
 sumbu x Tentukan Besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y
 8 Diketahui dua buah vektor mempunyai besar v1 = 20 satuan dan v2 = 20 satuan
 Dan masing-masing vektor membentuk sudut 30 derajat terhadap sumbu x
 Tentukan besar vektor resultannya
 9 Diketahui dua buah vektor yang mempunyai besar 20 N dan 25 N Jika sudut
 antara kedua vektor tersebut adalah 60 derajat Tentukan hasil dari perkalian titik
 dan perkalian silang antara kedua vektor tersebut
 10 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 8 N dan 5 N Jika diketahui
 hasil dari perkalian titik dan perkalian silang nya bernilai sama yaitu 20 radic2 N
 Tentukan sudut antara kedua vektor tersebut
  Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran XII Soal UTS
 Ulangan Tengah Semester
 Tahun Ajaran 20162017
 Mata pelajaran Fisika
 KelasSemester X1
 Waktu 90 menit
 =============================================================
 ==
 Petunjuk Mengerjakan
 Kerjakan soal-soal berikut dengan cermat teliti dan jujur
 1 Salah satu langkah dalam metode ilmiah yang dilakukan setelah menyusun
 hipotesis adalahhellip
 A Merumuskan masalah
 B Observasi
 C Mengumpulkan data
 D Menarik kesimpulan
 E Melakukan eksperimen
 2 Thermometer dan rontgen adalah alat dari ilmu fisika yang berguna dalam
 bidanghellip
 A Pertanian
 B Kesehatan
 C Perindustrian
 D Pariwisata
 E Perdagangan
 3 Sikap ilmiah yang harus dimiliki seorang ilmuan fisika dalam melakukan
 eksperimen adalah sebagai berikut kecualihellip
 A Teliti
 B Objektif
 C Jujur
 D Teledor
 E Berfikir kritis
 4 Besaran yang satuannya ditetapkan lebih dahulu disebuthellip
  A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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A Besaran pokok
 B Besaran tunggal
 C Besaran standar
 D Besaran turunan
 E Besaran definitive
 5 Yang termasuk kelompok besaran pokok adalahhellip
 A Jumlah zat suhu massa jenis
 B Kuat arus listrik intensitas cahaya jumlah zat
 C Panjang massa gaya
 D Usaha waktu panjang
 E Luas tekanan daya
 6 Yang termasuk besaran turunan adalah
 A Luas suhu berat
 B Volume gaya panjang
 C Massa waktu arus listrik
 D Panjang tekanan usaha
 E Daya energi massa jenis
 7 Apakah satuan dasar SI dari Gaya
 A Kg m 119904minus1
 B Kg 119898minus1 119904minus2
 C Kg 119898minus2 119904minus2
 D Kg 119898minus2 119904minus1
 E Kg m 119904minus2
 8 Satuan-satuan SI dari kecepatan suhu dan kuat arus listrik berturut-turut
 adalahhellip
 A ms 119862deg Kg
 B ms 119865deg A
 C ms 119870 A
 D ms 119862deg m
 E ms K Kg
  9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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9 Seorang anak melakukan pengukuran panjang sebuah meja dan didapat hasil
 650009 cm jumlah angka penting dari hasil pengukuran tersebut adalah
 A 2 angka penting
 B 3 angka penting
 C 4 angka penting
 D 5 angka penting
 E 6 angka penting
 10 Sebuah pengukuran menghasilkan nilai 004205 Banyaknya angka penting pada
 nilai tersebut adalahhellip
 A 5 angka penting
 B 4 angka penting
 C 3 angka penting
 D 2 angka penting
 E 1 angka penting
 11 Notasi ilmiah yang paling tepat untuk angka 0000 000 043 51 adalahhellip
 A 4351 x 10minus9
 B 4351 x 10minus10
 C 4351 x 10minus11
 D 4351 x 10minus8
 E 04351 x 10minus7
 12 Hasil penjumlahan angka penting 3137 + 17945 adalah
 A 4932
 B 4931
 C 49315
 D 493
 E 49
 13 Lembaran logam tipis panjangnya 1525 mm dan lebarnya 211 mm Luas pelat
 tersebut menurut aturan angka penting adalahhellip
 A 321775
 B 3217
 C 322
 D 32178
 E 32
  14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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14 Hasil pembagian angka penting 225 35 adalah
 A 6429
 B 643
 C 64
 D 6
 E 64286
 15 Yang termasuk dalam alat ukur panjang adalah
 A Jangka sorong dan neraca ohaus
 B Termometer dan mistar
 C Micometer sekrup dan arloji
 D Mistar dan jangka sorong
 E Neraca ohaus dan mistar
 16 Secara berturut-turut ketelitian pengukuran jangka sorong dan micrometer sekrup
 adalahhellip
 A 001 mm dan 0001 mm
 B 00001 mm dan 001 mm
 C 001 mm dan 0005 mm
 D 001 cm dan 0001 cm
 E 0001 cm dan 001 cm
 17 Seseorang melakukan pengukuran kedalaman lubang dengan menggunakan
 jangka sorong Hasil pengukurannya 524 mm Jika pembacaannya
 memperhitungkan kesalahan mutlak maka dapat ditulis
 A (524 plusmn 001) mm
 B (525 plusmn 001) mm
 C (524 plusmn 01) mm
 D (52 plusmn 01) mm
 E (524 plusmn 1) mm
  18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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18 Hasil pengukuran panjang kayu dengan mistar diatas adalah
 A 35 cm
 B 37 cm
 C 40 cm
 D 38 cm
 E 39 cm
 19 Dilakukan pengukuran panjang sebuah sebuah pensil dengan jangka sorong
 seperti pada gambar diatas Maka panjang pensil tersebut adalahhellip
 A 555 cm
 B 454 cm
 C 445 cm
 D 557 cm
 E 435 cm
 20 Gambar diatas menunjukkan hasil pembacaan skala pengukuran diameter
 kelereng menggunakan mikrometer sekrupHasil pengukurannya adalah
 A 654 mm
 B 644 mm
 C 744 mm
  D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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D 694 mm
 E 794 mm
 21 Tebal pelat logam diukur dengan mikrometer skrup seperti gambar Tebal pelat
 logam adalah
 A 277 mm
 B 227 mm
 C 327 mm
 D 257 mm
 E 357 mm
 22 Diberikan dua buah vektor gaya yang sama besar masing-masing vektor besarnya
 adalah 5 N dan 10 N Jika sudut yang terbentuk antara kedua vektor adalah 60deg
 Tentukan besar resultan kedua vektor
 A radic175
 B radic150
 C radic200
 D radic125
 E radic225
 23 Dua buah vektor mempunyai besar 5 satuan dan 3 satuan yang saling mengapit
 sudut 60 derajat Besar selisis kedua vektor tersebut adalah
 A radic15
 B radic17
 C radic19
 D radic20
 E radic21
  24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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24 Dua buah gaya yang nilainya masing-masing 5 N dan 3 N yang bekerja pada
 suatu titik pangkal dan menghasilkan resultan yang nilainya 7 N Tentukan
 Sudut antara kedua gaya tersebut
 A 45deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 30deg
 E 180deg
 25 jika F1= 20N dan F2= 10 N membentuk sudut alfa = 60deg tentukan besar R dan
 arah sudut teta
 A 10 N dan 60deg
 B 20 N dan 30deg
 C 10 N dan 41deg
 D 20 N dan 41deg
 E 10 N dan 60deg
 26 Jika besar vektor A = 4 satuan membentuk sudut 30o dengan sumbu x positip
 maka besar vektor tersebut dalam sumbu x dan sumbu y berturut-turut adalah hellip
 A 2radic3 dan 2
 B 2radic3 dan 4
 C 2 dan 2radic3
 D 4radic3 dan 2
 E 2 dan 2
 27 Dua buah vektor A = 15 cm dan B = 20 cm mengapit sudut 90deg Resultan kedua
 vektor tersebut adalah
 A 20
 B 24
 C 15
 D 25
 E 30
 28 Vektor A = 10 N dan vektor B = 20 N satu titik tangkap dan saling mengapit
 sudut 45deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian titik vektor tersebut
 A 100radic2
  B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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B 200radic2
 C 100radic3
 D 100
 E 200
 29 Dua buah vektor mempunyai F1= 25 dan F2= 10 N satu titik tangkap dan saling
 mengapit sudut 30deg satu dengan lain Tentukan hasil perkalian silang vektor
 tersebut
 A 120
 B 125
 C 150
 D 250
 E 125radic3
 30 Terdapat dua buah vektor yang mempunyai besar 10 N dan 15 N yang
 mempunyai hasil perkalian silang sebesar 75radic2 N tentukan sudut yang diapit
 kedua vektor tersebut
 A 30deg
 B 60deg
 C 90deg
 D 45deg
 E 0deg
  Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran XIII Daftar Hadir Siswa
 DAFTAR HADIR SISWA
 NOMOR INDUK
 NAMA 22 72016 2972016 582016 1282016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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NOMOR INDUK
 NAMA 19082016 26082016 292016 992016
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI
 7199 DEVI PUSPITASARI
 7205 DITA MAHANTARI
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA
 7218 FIKA FIRLIANA
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO
 7271 NADIA APRILIANA
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD S
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI
 7288 PRASIYANTO PRIYADI S
 7291 PUTRI NURBALIZA
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN
 7308 RODA YONI MANGGALA
 7316 SENO HENDRA YULIANTO
 7320 SITI MAHMUDIYAH
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO
  Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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Lampiran XIV Daftar Nilai Siswa
 DAFTAR NILAI SISWA
 HAKIKAT FISIKA DAN PENGUKURAN
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif psikomotor
 sikap Diskusi UH 1 Remidi
 praktikum panjang
 praktikum massa
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 78 85 84 84
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 80 43 80 82 83 82
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 80 70 82 81 80
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 80 70 85 85 83
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 85 64 80 83 86 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 80 50 80 82 85 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 80 65 85 85 86
 7205 DITA MAHANTARI 85 64 85 85 85 85
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 85 85 86 86 87
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 80 72 84 84 82
 7218 FIKA FIRLIANA 85 85 86 85 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 80 53 75 80 81 82
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 77 85 83 86
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 80 52 80 83 84 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 90 28 85 85 85 84
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 80 60 80 80 84 82
 7271 NADIA APRILIANA 80 39 80 82 83 84
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 80 57 75 83 84 82
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 80 70 82 85 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 85 70 88 87 88
 7291 PUTRI NURBALIZA 90 92 85 83 84
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 80 75 80 81 82
 7308 RODA YONI MANGGALA 80 42 75 80 82 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 80 52 80 81 85 84
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 54 90 85 85 87
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 80 43 75 84 83 83
  VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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VEKTOR
 NOMOR INDUK
 NAMA Kognitif
 Psikomotor sikap Diskusi 1 Diskusi 2 UH 2 Remidi
 7156 AGATA ENDAR VERAWATI 90 85 86 81 82
 7157 AGRELIA RAYHANA DEVINDA SUNAUN 95 85 71 80 83
 7160 ALHAMDI RAIHAN ARDHYAPRATAMA 95 90 66 80 81
 7161 ALIFIA NISA MUYASSAROH 90 90 66 82 84
 7190 BERLIAN AMALIA RAMADHANI 90 80 71 82 83
 7192 CHOIRUNISA AULIYA AVIYANTI 90 90 76 82 84
 7199 DEVI PUSPITASARI 85 85 91 81 85
 7205 DITA MAHANTARI 95 80 76 82 84
 7207 ELVANINGRUM SETYAWATI 90 80 91 83 86
 7216 FENDY FAJAR BUDIANTA 90 85 55 75 80 80
 7218 FIKA FIRLIANA 90 90 86 82 85
 7230 HUDA FAUZAN PUTRA 90 80 66 80 80
 7231 IBNU FAJAR WIBOWO 85 85 66 81 84
 7236 INTAN RETNO PRABANDARI 90 90 86 82 83
 7244 KHAIRUNNISA RIZKA EDELIA 95 90 40 80 82 83
 7255 LUCAS BAYU FIRMANTO 90 85 71 85 81
 7271 NADIA APRILIANA 90 85 55 80 86 82
 7274 NANDA TRISNA MUHAMMAD 85 80 66 80 81
 7287 PINGKAN ERLINDA SARI DEWANTI 90 85 96 86 83
 7288 PRASIYANTO PRIYADI 90 90 86 86 86
 7291 PUTRI NURBALIZA 85 90 55 85 85 85
 7306 RIZKY DESTAM RAMADHAN 90 90 60 70 80 80
 7308 RODA YONI MANGGALA 90 80 50 70 80 81
 7316 SENO HENDRA YULIANTO 85 85 71 81 82
 7320 SITI MAHMUDIYAH 90 85 91 82 85
 7330 WAHYU RAHMAT NUGROHO 95 85 66 80 81
  Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
 
 

Page 74
                        

Lampiran XV PROTA
 PROGRAM TAHUNAN
 Nama Sekolah SMA Negeri 1 Sanden
 Mata Pelajaran Fisika Peminatan
 KelasProgram X IIS
 Semester Kompetensi Dasar Alokasi Waktu
 (JP)
 1
 31 Menerapkan hakikat ilmu Fisika metode ilmiah dan
 keselamatan kerja di laboratorium serta peran Fisika dalam
 kehidupan
 41 Membuat prosedur kerja ilmiah dan keselamatan kerja
 misalnya pada pengukuran kalor
 32 Menerapkan prinsip-prinsip pengukuran besaran fisis
 ketepatan ketelitian dan angka penting serta notasi ilmiah
 42 Menyajikan hasil pengukuran besaran fisis berikut
 ketelitiannya dengan menggunakan peralatan dan teknik yang
 tepat serta mengikuti kaidah angka penting untuk suatu
 penyelidikan ilmiah
 33 Menerapkan prinsip penjumlahan vektor sebidang (misalnya
 perpindahan
 43 Merancang percobaan untuk menentukan resultan vektor
 sebidang (misalnya perpindahan) beserta presentasi hasil dan
 makna fisisnya
 15 JP
 1
 34 Menganalisis besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan
 kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus dengan percepatan
 konstan (tetap) berikut makna fisisnya
 44 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan untuk menyelidiki
 sifat gerak benda yang bergerak lurus dengan kecepatan
 konstan (tetap) dan bergerak lurus dengan percepatan konstan
 (tetap) berikut makna fisisnya
 35 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor
 berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan
 sehari-hari
 45 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan
 makna fisisnya
 36 Menganalisis besaran fisis pada gerak melingkar dengan laju
 konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari
 46 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya tentang gerak
 melingkar makna fisis dan pemanfaatannya
 21 jp
  1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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1
 37 Menganalisis interaksi gaya serta hubungan antara gaya
 massa dan gerakan benda pada gerak lurus
 47 Melakukan percobaan berikut presentasi hasilnya terkait
 interaksi gaya serta hubungan gaya massa dan percepatan
 dalam gerak lurus serta makna fisisnya
 10 jp
 2
 38 Menganalisis keteraturan gerak planet dalam tatasurya
 berdasarkan hukum-hukum Newton
 48 Menyajikan karya mengenai gerak satelit buatan yang
 mengorbit bumi pemanfaatan dan dampak yang
 ditimbulkannya dari berbagai sumber informasi
 9 JP
 2
 39 Menganalisis konsep energi usaha (kerja) hubungan usaha
 (kerja) dan perubahan energi hukum kekekalan energi serta
 penerapannya dalam peristiwa sehari-hari
 49 Mengajukan gagasan penyelesaian masalah gerak dalam
 kehidupan sehari-hari dengan menerapkan metode ilmiah
 konsep energi usaha (kerja) dan hukum kekekalan energi
 12 JP
 2
 310 Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum
 kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-hari
 410 Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan
 momentum misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
 sederhana
 12 JP
 2
 311 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 411 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam
 kehidupan sehari-hari
 9 JP
 Ulangan harian + UTS + UAS
 21 JP
 Jumlah jam pelajaran
 109 JP
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                                Deskripsi karya Komposisi MARS - staffnew.uny.ac.idstaffnew.uny.ac.id/upload/132001801/penelitian/PT+KAI.pdf · Mars PT KAI adalah komposisi mars modern bentuk 2 bagian yang simetrik

                            

                                                    
                                Mars PKK Dan Mars Koperasi

                            

                                                    
                                Modul Orsa Ps Mars Urindo

                            

                                                    
                                Deskripsi karya Komposisi “ MARS VISI 75 - 100staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Dra. Heni Kusumawati... · Deskripsi karya Komposisi “ MARS VISI 75 ... pekerjaan

                            

                                                    
                                Mars Darussalam

                            

                                                    
                                LAPORAN INDIVIDU PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING (PLT ... · nama menjadi SMA Negeri 1 Sewon. Hal inilah yang menjadi alasan mengapa lirik 3 dari salah satu penggalan lagu mars SMA Negeri

                            

                                                    
                                Final Lbm 4 Modul Mars

                            

                                                    
                                LAPORAN PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING DI SMA N 2 … · KATA PENGANTAR Puji syukur saya ... 1. Visi dan Misi SMA N 2 Magelang Visi Berpretasi, ... dan mempermudah guru dalam menyampaikan

                            

                                                    
                                LBM 4 Mars selly

                            

                                                    
                                Logika Induktif Mhs Mars

                            

                                                    
                                Visi Misi & Profil SMA Negeri 1 Sikur
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                                LAPORAN INDIVIDU UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTAdari salah satu penggalan lagu mars SMA Negeri 1 Sewon adalah SMA Sewon di Jogjakarta, bukan di Bantul. SMA Negeri 1 Sewon yang sudah

                            

                                                    
                                LAPORAN INDIVIDU PRAKTIK LAPANGAN TERBIMBING … · 2020. 2. 22. · menjadi alasan mengapa lirik dari salah satu penggalan lagu mars SMA Negeri 1 Sewon adalah SMA Sewon di Jogjakarta,
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                                Akreditasi Mars Terbaru

                            

                                                    
                                Kaléidoscope 141 - Mars 2016
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                                BAB IV PAPARAN HASIL PENELITIAN IV.pdf · c. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Tanah Grogot Misi Sekolah c. c. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Tanah Grogot Visi : 1. Aktif dalam kegiatan belajar
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